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INTISARI

Pura Agung Giri Natha sebagai tempat ibadah umat Hindu di Kota Semarang
menawarkan keunikan arsitektur dan nuansa religius yang memikat. Namun,
keberadaanya kini menjadi fenomena menarik di mana pura tidak hanya sebagai
tempat ibadah yang sakral, melainkan juga telah berkembang menjadi destinasi
wisata yang populer dan ruang berinteraksi antar agama. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberadaan Pura Agung Giri Natha
sebagai tempat ibadah, sekaligus sebagai destinasi wisata dan ruang solidaritas
umat beragama di Kota Semarang.

Dalam penelitian ini, digunakan konsep agama sebagai sistem budaya yang
dikemukakan oleh Clifford Geertz, serta mempertimbangkan konsep sakral dan
profan dari Mircea Eliade. Metode penelitian yang diterapkan adalah secara
kualitatif-etnografi, yang melibatkan pengumpulan data melalui observasi
langsung, wawancara yang mendalam, serta dokumentasi. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis Miles dan Huberman.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Pura Agung Giri Natha telah
mengalami transformasi dari hanya tempat ibadah, kini sekaligus berkembang
menjadi destinasi wisata yang menarik minat wisatawan lokal dan mancanegara.
Selain itu, juga memberikan wawasan yang lebih baik tentang pemanfaatan pura
dan kontribusinya untuk mempromosikan toleransi dan pemahaman antar umat
beragama melalui penyediaan fasilitas dan informasi yang ramah lintas agama,
serta interaksi dan dialog antar umat beragama yang membantu memperkuat
kerukunan sosial di masyarakat.

Kata kunci: pura, destinasi wisata, sakral dan profan, simbol dalam
sembahyang, ruang solidaritas antar agama.
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ABSTRACT

Pura Agung Giri Natha, a place of worship for Hindus in the city of
Semarang, offers an alluring, unique architecture and religious feel. However, its
existence has now become an interesting phenomenon where temples are not only
sacred places of worship but have also developed into popular tourist destinations
and spaces for interfaith interaction. Therefore, this study aims to analyze the
existence of Agung Giri Natha Temple as a place of worship, as well as a tourist
destination and space for religious solidarity in the city of Semarang.

In this research, we use the concept of religion as a symbolic system put
forward by Clifford Geertz and consider the sacred and profane concepts of
Mircea Eliade. The research method applied is qualitative ethnography, which
involves collecting data through direct observation, in-depth interviews, and
documentation. The collected data were then analyzed using the Miles and
Huberman analysis methods.

The research findings show that Pura Agung Giri Natha has undergone a
transformation from being just a place of worship; now it is also developing into a
tourist destination that attracts local and foreign tourists. In addition, it also
provides better insight into the use of temples and their contribution to promoting
tolerance and understanding between religious communities through the provision
of interfaith-friendly facilities and information, as well as interaction and
dialogue between religious communities that help strengthen social harmony in
society.

Keywords: temples, tourist destinations, sacred and profane, symbols in prayer,
space for interreligious solidarity.

XVii



